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ABSTRAK 

Spektrum dan intensitas cahaya sangat berpengaruh dalam proses pertumbuhan tanaman 

karena keduanya membantu proses fotosintesis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh spektrum serta intensitas lampu LED terhadap pertumbuhan tanaman. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah tinjauan artikel, dengan jumlah 20 artikel hasil penelitian yang relevan 

dari tahun 2014 hingga 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% penelitian mendukung 

bahwa spektrum dan intensitas cahaya LED berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, 

sedangkan 10% sisanya tidak mendukung. Kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa variasi 

spektrum cahaya LED dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Kata kunci: Spektrum cahaya, Light Emitting Diode (LED), Intensitas Cahaya, Tanaman,            

Pertumbuhan 

 

UTILIZATION OF LED LIGHT SPECTRUM VARIATIONS ON 

PLANT GROWTH 

ABSTRACT 

The spectrum and intensity of light have a significant impact on plant growth as both assist in 

the process of photosynthesis. This study aims to examine the effects of LED light spectrum and 

intensity on plant growth. The type of research conducted is a review of articles, including 20 

relevant research articles from 2014 to 2022. The results indicate that 90% of the studies 

support that LED light spectrum and intensity influence plant growth, while 10% do not. The 

conclusion of this article is that variations in LED light spectrum can affect plant growth.. 

Keywords: light spectrum, Light Emitting Diode (LED), Light intensity, Plant, Growth 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia  lmerupakan  lwilayah  

lyang  lberiklim  ltropis  ldan  lmemiliki  

lcurah  lhujan  lyang  ltinggi  lsehingga  

lseringkali  lmenjadi  lkendala  lumum  lbagi  

lpetani  lIndonesia.  lCurah  lhujan  lyang  

ltinggi  lmengakibatkan  lkurangnya  

lpenyinaran  lmatahari  lsehingga  lproses  

lfotosintesis  ltidak  lsempurna.  lSeiring  

lperkembangan  lteknologi  lpemanfaatan  

lmedia  lpenerangan  lmerupakan  lsalah  

lsatu  lalternatif  lyang  lbaik  lagar  

lpertumbuhan  ltanaman  ldapat  

lberlangsung  llebih  lcepat,  lbermutu  

ltinggi  ldan  lmeningkatkan  ljumlahnya.  

lSalah  lsatu  lcara  lyang  ldapat  

ldigunakan  luntuk  lmemanipulasi  
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lcahaya  lmatahari  ladalah  ldengan  

lmenggunakan  llampu  lLED  latau  

lGrowing  lLight.   

Lampu LED sangat tepat untuk 

meningkatkan produksi tanaman sayur-

sayuran dan buah-buahan. Pada pagi 

hingga sore hari, tanaman mendapatkan 

cahaya dari sinar matahari, sementara 

pada malam hari, tanaman menerima 

cahaya dari lampu LED. Dengan 

memperpanjang durasi fotosintesis, 

tanaman akan menjadi lebih produktif 

secara ekonomi (Soo, R. M., et al., 

2017). Akan tetapi agar tumbuhan 

sehat, sebaiknya disinari lampu LED 

tidak melampaui 14 – 16 jam setiap 

harinya (Namdar, D., et al., 2019). 

Sumber cahaya harus memiliki kualitas 

cahaya yang tepat untuk memulai dan 

mempertahankan fotosintesis. Klorofil 

dapat menyerap panjang gelombang 

merah (600-700 nm) sampai biru (400-

500 nm), sehingga lampu yang 

dirancang untuk pertumbuhan tanaman 

harus memancarkan panjang gelombang 

ini. Lampu LED dapat memancarkan 

warna cahaya yang dapat mempercepat 

proses fotosintesis.  

Untuk  lmemenuhi  lkebutuhan  

lintesitas  lcahaya,  ldapat  ldilakukaan  

ldengan  lpemberian  lintesitas  lcahaya  

lyang  lbersumber  ldari  llampu  lLED.  

lKeuntungan  lpenggunaan  llampu  lLED  

ldiantaranya  lmemiliki  lspektrum  lcahaya  

lyang  lkecil,  lkonsumsi  ldaya  llistrik  lyang  

llebih  lrendah  ldibandingkan  ldengan  

llampu  lneon  ldan  llampu  lpijar,  lserta  

lpanas  lyang  ldihasilkan  ldari  llampu  lLED  

llebih  lrendah  ldibandingkan  ldengan  

ljenis  llampu  lyang  llain  l(Restiani  let  lal,  

l2015).  lTidak  lsemua  lspektrum ldapat  

ldiserap  loleh  ltanaman.  lWarna  lcahaya  

lyang  ldiserap  loleh  ltanaman  lyaitu  

lcahaya  lmerah  ldan  lbiru,  ldimana  lcahaya  

lmerah  ldan  lbiru  lbaik  luntuk  

lpertumbuhan  ltanaman,  lkarena  lklorofil  

lmenyerap  lcahaya  lmerah  ldan  lbiru  

lsehingga  lfotosintesis  ldapat  lberjalan  

lsecara  loptimal.  lBerdasarkan  lpenelitian  

lSugara  l(2012)  ldi  lAmazing  lFarm  

lLembang,  lpenerapan  lteknologi  ldengan  

lpenambahan  lpenyinaran  llampu  lLED  

ldengan  lsistem  lbudidaya  laeroponik  

lpada  ltanaman  lselada  ldapat  

lmeningkatkan  lpertumbuhan  ldan  lhasil  

ltanaman. 

Tanaman dapat tumbuh optimal 

dengan tercukupinya intensitas dan 

kualitas cahaya yang dibutuhkan. Untuk 

memenuhi kebutuhan intensitas dan 

kualitas cahaya tersebut, lampu LED 

dapat digunakan karena konsumsi 

listriknya yang cukup rendah. Namun, 

warna cahaya lampu LED yang sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman belum 

diketahui. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui 

pemanfaatan warna cahaya lampu LED 

yang terbaik untuk pertumbuhan 

tanaman. 

TEORI 

1. Pertumbuhan Tanaman 

Pertumbuhan adalah proses 

bertambahnya jumlah protoplasma 

sel pada suatu organisme yang 

disertai dengan pertambahan 

ukuran, berat, dan jumlah sel, yang 

bersifat tidak dapat kembali pada 

keadaan sebelumnya. Sedangkan 

perkembangan pada prinsipnya 

adalah tahapan-tahapan perubahan 

progresif yang terjadi dalam rentang 

kehidupan organisme, tanpa 

membedakan aspek-aspek yang 

terdapat dalam diri organisme 

tersebut.  lPertumbuhan  lpada  

ltumbuhan  lterjadi  ldi  ldaerah  

lmeristematis  l(titik  ltumbuh),  lyaitu  

lbagian  lyang  lmengandung  ljaringan  

lmeristem.  lJaringan  lini  lterletak  ldi  

lujung  lbatang,  lujung  lakar,  ldan  

lkambium.  lAktivitas  ljaringan  

lmeristem  lyang  lbila  ldibandingkan  

ldengan  ljaringan  lmeristem  ldi  

lkambium.  lOleh  lkarena  litu  
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lpertumbuhan  lpada  ltumbuhan  ldapat  

ldibedakan  lmenjadi  ldua  lmacam,  

lyaitu  lpertumbuhan  lprimer  ldan  

lpertumbuhan  lsekunder. 

Pertumbuhan  lpada  

lmakhluk  lhidup  lbersel  lbanyak  

l(multiselluler)  lditandai  ldengan  

lpertambahan  lukuran  lsel  l(sel  

lbertambah  lbesar  ldan  lpanjang)  ldan  

lpertambahan  ljumlah  lsel.  

lSedangkan  lpertumbuhan  lpada  

lmakhluk  lbersel  lsatu  l(uniselular)  

lditandai  ldengan  lpenambahan  

lukuran  lsel.  lAdanya  lproses  

lpertumbuhan  lini  ldapat  ldiukur  ldan  

ldinyatakan  lsecara  lkuantitatif.  

lTanaman  lyang  lbertambah  lpanjang  

ldi  ltempat  lgelap  lbelum  ldikatakan  

ltumbuh  lwalaupun  lvolumenya  

lbertambah,  lkarena  lbobot  lkering  

lsebenarnya  lmenurun  lakibat  

lrespirasi  lyang  lterus  lberlangsung,  

lsedangkan  lfotosintesa  ltidak  

lterjadi.  lDalam  lkeadaan  lnormal  

lpertumbuhan  lbukan  lsaja  

lpertambahan  lvolume  ltetapi  ljuga  

ldiikuti  loleh  lpertambahan  lbobot  

lkering.  lProses  lpertumbuhan  

ltanaman  lterdiri  ldari  lpembelahan  

lsel,  llalu  ldiikuti  loleh  lpembesaran  

lsel  ldan  lterakhir  ladalah  ldifrensiasi  

lsel.  lPertumbuhan  lhanya  lterjadi  

lpada  llokasi  ltertentu  lsaja,  lyaitu  

lpada  ljaringan  lmeristem.  lJaringan  

lmeristem  ladalah  ljaringan  lyang  

lsel-selnya  laktif  lmembelah.   

2. Light Emiting Diodes(LED) 

Light Emiting Diodes 

(LED) adalah suatu semikonduktor 

yang memancarkan cahaya 

monokromatik atau bisa diartikan 

sebagai diode yang memancarkan 

cahaya bila dialirkan arus listrik. 

Semikonduktor adalah material 

yang dapat bertindak sebagai 

konduktor (pengantar arus listrik) 

dan isolator (penahan arus listrik). 

Lampu LED memancarkan cahaya 

semata-mata oleh pergerakan 

elektron pada material. Lampu 

LED terdiri dari bahan /material 

semikonduktor yang memancarkan 

gelombang cahaya yang dapat 

dilihat oleh mata manusia dan 

memancarkannya dalam jumlah 

besar. Bahan semikonduktor 

dibungkus dalam plastik sehingga 

mengkonsentrasikan cahaya yang 

dihasilkan pada arah tertentu. 

Bahan plastik penutup dapat juga 

diberi warna, namun hal ini hanya 

untuk estetika dan memperkuat 

tampilan warna yang dihasilkan. 

Pewarnaan plastik ini tidak 

berpengaruh pada gelombang 

warna yang dihasilkan bergantung 

pada bahan semikonduktor yang 

dipakai.  

A. Lampu LED hijau 
LED hijau terdiri dari beberapa 

material seperti Indium Gallium 

Nitride (InGaN), Gallium (III) 

Nitride (GaN), Gallium (III) 

Phosphide (GaP), Aluminium 

Gallium Indium Phosphide 

(AlGaInP), dan Aluminium 

Gallium Phosphide (AlGaP). LED 

hijau memiliki panjang gelombang 

500–570 nm. Dibandingkan dengan 

warna biru dan merah, lampu LED 

hijau kurang baik untuk tanaman 

karena tanaman hijau tidak dapat 

menyerap warna hijau dengan 

efektif (Mochizuki, Y., et al., 2019) 

B. Lampu LED merah  
Terdiri dari beberapa material 

yaitu Aluminium gallium arsenide 

(AlGaAs) Gallium arsenide 

phosphide (GaAsP) Aluminium 

gallium indium phosphide 

(AlGaInP) Gallium (III) phosphide 

(GaP) dengan panjang gelombang 

610 – 760 nm. Warna merah bagus 

untuk pertumbuhan tanaman 

karena klorofil menyerap cahaya 

ini sehingga fotosintesis berjalan 

optimal, fitokrom-pigmen merah 

menyerap cahaya merah sehingga 

ukuran tanaman lebih besar 

(tangkai daun panjang dan bentuk 
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daun mencapai ukuran ideal) 

(Mochizuki, Y., et al., 2019). 

C. Lampu LED kuning  
Terdiri dari beberapa material 

seperti Gallium Arsenide 

Phosphide (GaAsP), Aluminium 

Gallium Indium Phosphide 

(AlGaInP), dan Gallium (III) 

Phosphide (GaP) dengan panjang 

gelombang 570 – 590 nm, warna 

lampu kuning diperlukan dalam 

fotosintesis dalam jumlah sedikit 

sehingga tidak berpengaruh 

terhadap pembentukan tanaman 

(Lin, K. H., et al., 2020) 

D. Lampu LED biru  
Terdiri dari beberapa material 

seperti Zinc Selenide (ZnSe) dan 

Indium Gallium Nitride (InGaN) 

dengan panjang gelombang 450 – 

500 nm, lampu berwarna biru 

sangat baik untuk pertumbuhan 

tanaman karena klorofil menyerap 

cahaya biru dengan baik, sehingga 

fotosintesis dapat berlangsung 

secara optimal. (Mochizuki, Y., et 

al., 2019) 

E. Lampu LED putih  
Terdiri dari beberapa material 

seperti Biru / UV dioda dengan 

fosfor kuning dan memiliki 

spectrum (panjang gelombang) 

yang luas (Bois, C., et al., 2012) 
 

BAHAN DAN METODE  

 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah article review, dengan 

jumlah 25 artikel hasil penelitian dari 

tahun 2017 sampai 2022. Penelitian 

dilakukan dengan article review, yaitu 

mengumpulkan data dan 

membandingkan data dari 20 artikel 

tentang pemanfaatan spektrum warna 

serta intensitas lampu LED terhadap 

pertumbuhan tanaman. 

Teknik pengumpulan datanya 

ialah dengan cara mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang relevan, 

yaitu skripsi, buku, artikel nasional 

maupun internasional. Data yang 

didapat yaitu lpemanfaatan  lwarna  

lcahaya  llampu  lLED  lyang  lbaik  luntuk  

lpertumbuhan  ltanaman. Teknik analisis 

data digunakan menganalisis data yang 

diperoleh. Data yang diperoleh 

digunakan sebagai bahan untuk 

mengkaji lpemanfaatan  lwarna  lcahaya  

llampu  lLED  lyang  lbaik  luntuk  

lpertumbuhan  ltanaman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Menurut  lKartika,  let lal  l(2017)  

lmenyatakan  lbahwa  linteraksi  lyang  

lterjadi  lpada  lpertumbuhan  ltanaman  

lselain  ldisebabkan  lolch  ladanya  

lperbedaan  lpanjang  lgelombang  lcahaya,  

ldisebabkan  lpula  loleh  lpigmen  lwarna  

lpada  lmasing-masing  lmahkota  lbunga.  

lKetika  lcahaya  ldengan  lberbagai  

lpanjang  lgelombang  lmengenai  lsebuah  

ltumbuhan,  lmaka  lmolekul  lklorofil  lakan  

lmenyerap  lfoton  l(partikel-partikel  

lcahaya)  lyang  lkemudian  lmenyebabkan  

ltransisi  lmolekul  lklorofil  ldari  lkondisi  

ldasar  l(ground  lstate)  lke  lkondisi  

ltereksitasi  l(excited  lstate).  lKemudian  

lfoton  lmendorong  lelektron  lke  lsuatu  

lorbital  ltempat  lelektron  ltersebut  

lmemiliki  llebih  lbanyak  lenergi  

lpotensial.  lKemudian  lapabila  lmolekul  

lyang  ldisinari  lberada  ldalam  lkondisi  

lterisolası,  lmaka  lelektron  lyang  

ltereksitasi  lakan  lsegera  ljatuh  lkembalı  

lke  lorbital  lkondisi  ldasar  l(ground  lstate),  

ldan  ladapun  lkelebihan  lenerginya  lakan  

ldilepaskan  lsebagai  lpanas  ldan  

lfluoresensi  l(cahaya). l 

Menurut  lGlowacka  l(  l2014  l)  ldalam  

lpenelitiannya  lpada  lkomoditas  ltomat,  

lmenjelaskan  lbahwa  lpemberian  lcahaya  

lbiru  ldengan  lpanjang  lgelombang  

lkisaran  l(  l490-435  lnm  l)  lpada  

lkomoditas  ltomat  lakan  lmenyebabkan  

lterjadinya  lakumulasi  lprotein,  ldimana  

lcahaya  lbiru  lmenghasilkan  lbahan  luntuk  
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lmempromosikan  lakumulasi  lprotein  ldan  

lnon-karbohidrat,  lsehingga  ltanaman  

lyang  ldipapari  lcahaya  lbiru  ldengan  llama  

lwaktu  lpemaparan  lselama  l3  ljam  

lmenghasilkan  ltanaman  ltumbuh  llebih  

ltinggi,  ldibandingkan  ldengan  ltanaman  

lyang  ltanpa  ldipapan  lcahaya  lbiru.  L 

Dari  lproses  lfotosintesis  lakan  

lmenghasilkan  lukuran  ltanaman  lyang  

llebih  lbesar  l(panjang  ldaun  ldan  lbentuk  

ldaun  lmencapai  lukuran  lideal)  

ldibandingkan  ldengan  ltanaman  lyang  

ltanpa  ldipapari  llampu.  lBerdasarkan  

lpenelitian  lyang  ltelah  ldilakukan  

l(Darmodjo  ldan  lKaligis,  l2014)  lwarna  

lcahaya  lmerupakan  lfaktor  lesensial  

lpertumbuhan  ldan  lperkembangan  

ltanaman.  lCahaya  lmemegang  lperanan  

lpenting  ldalam  lproses  lfisiologis  

ltanaman,  lterutama  lfotosintesis,  

lrespirasi,  ldan  ltranspirasi.  lPenelitian  lini  

lmembuktikan  lbahwa  llampu  lLED  

l(Light  lEmite  lDioda)  lwarna  lmerah  

ldengan  lpanjang  lgelombang  lkisaran  

l(750-626  lnm)  ldan  lbiru  ldengan  lpanjang  

lgelombang  lkisaran  l(490-435  lnm)  

lberpengaruh  lpositif  lterhadap  

lpertumbuhan  ltanaman  lkrisan.  lAdapun  

ltanaman  lkrisan  lyang  ldipapari  llampu  

lwarna  lmerah  ldan  lbiru  ldengan  ldaya  l3  

lwatt  ldan  lwaktu  lpemaparan  lselama  l3  

ljam  lmampu  lmeningkatkan  lproses  

lfotosintesis,  lsehingga  lmenghasilkan  

lukuran  ltanaman  lyang  llebih  lbesar.  

lPenelitian  lHaryadi  l(2017)  

lmenunjukkan  lbahwa  lpenambahan  

lcahaya  lkuning  lpada  ltanaman  lpandan  

ldengan  ldaya  l3  lwatt  ldan  lwaktu  

lpemaparan  l3  ljam  l(21.00-23.00)  lsecara  

lsignifikan  ldapat  lmeningkatkan  

lpertumbuhan  lbibit  ldan  lkapasitas  

lfotosintesis  lbibit  ltanaman  lpandan. 

1. Tinggi Tanaman 

Berdasarkan  lpenelitian  

lWiguna,  let  lall(2017)  lnilai  lrata-rata  

ltinggi  ltanaman  lkrisan  lpada  lminggu  

lke-8  lnilai  ltertinggi  ldiperoleh  lpada  

ltanaman  ldengan  lperlakuan  

lpenambahan  lwarna  lcahaya  llampu  

lLED  lwarna  lmerah  lyaitu  l71,50  lcm  

ldan  lnilai  lrata-rata  ltinggi  ltanaman  

lkrisan  lpada  lminggu  lke-8  lnilai  

lterendah  ldiperoleh  lpada  ltanaman  

lkrisan  ldengan  lperlakuan  

lpenambahan  lwarna  lcahaya  llampu  

lLED  lwarna  lhijau  lyaitu  l62,50  lcm.  

lMenurut  lZainal  l(2012)  lcahaya  

lspektrum  lwarna  lyang  lpaling  

lberpengaruh  lterhadap  lpertumbuhan  

ltanaman  ladalah  lcahaya  ltampak  

lyang  lmemiliki  lgelombang  

lterpanjang  ldan  lterpendek.  lTanaman  

lkrisan  lmemiliki  lstandar  luntuk  

ltinggi  ltanaman  lyang  ldapat  lditerima  

ldipasaran  lsesuai  lStandar  lNasional  

lyang  lsudah  lditetapkan  ldengan  

lmasing-masing  lkelas  lmutu  ldengan  

ltinggi  lminimal  l50  lcm  lserta  lkelas  

lmutu  lterbaik  ldengan  ltinggi  l≥  l80  

lcm  l(SNI  l01-4478-1998).  lDari  lhasil  

lpenelitian  luntuk  ltinggi  ltanaman  

lsetiap  lperlakuan  lsudah  ldapat  

lmencapai  ltinggi  lstandar  ltanaman  

lkrisan  lyang  ldapat  lditerima  

ldipasaran.  lPenambahan  lcahaya  

lwarna  llampu  lLED  ldapat  

lmeningkatkan  ltinggi  ltanaman  

lkrisan.  lHal  lini  lsama  ldengan  lhasil  

lpenelitian  lyang  ldihasilkan  loleh  

lErmawati  l(2011)  lmenggunakan  

lwarna  lcahaya  ltambahan  llampu  

lyang  ldibungkus  ldengan  lkertas  

lwarna  lputih,  lmerah  ldan  lbiru  lyaitu  

lpemberian  lcahaya  ltambahan  

ldengan  lberbagai  lwarna  ldapat  

lmeningkatkan  ltinggi  ltanaman  

lkrisan. 

2. Diameter Batang 
Hasil  lpenelitian  lSyafriyudin  

ldan  lLedhe  l(2015)  lmenyatakan  

ldiameter  lbatang  ltanaman  lkrisan  

lmengalami  lpeningkatan  lyang  

lsangat  lsignifikan  lpada  lminggu  

lkedua  lsetelah  lpindah  ltanam,  

lsetelah  litu  lpeningkatan  lterus  lterjadi  

ldalam  ljangka  lwaktu  lyang  llama  ldan  

lkenaikan  lyang  lsedikit.  lPemberian  

lcahaya  ltambahan  ldengan  lberbagai  
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lwarna  ltidak  lberpengaruh  lterhadap  

ltujuh  lvarietas  ltanaman  lkrisan  lyang  

lditeliti. 

3. Lebar Daun 

Dari  lhasil  lpengamatan  lPutri,  

let  lall(2021)  lrata-rata  ljumlah  

lbanyak  ldaun  lpada  ltanaman  

lmicroreens  lpakcoy  l(Brassica  lRapa  

lSubsp.chinensis)  lselama  l9  lhari  lsaat  

ltanaman  lberumur  l2  lhari  lsetelah  

ltanam,  ldiperoleh  lsampel  lpada  

lkelompok  lkontrol  lrata-rata  lbanyak  

lbanyak  ldaun  lsebanyak  l1,55  lcm,  

lsedangkan  luntuk  lkelompok  

leksperimen  lyang  ldiberi  lperlakuan  

lwarna  lmerah  lrata-rata  lbanyak  ldaun  

lyang  ldihasilkan  lpada  lintensitas  

llampu  ldengan  ldaya  l3  lwatt  

lsebanyak  l2,20  lcm,  lkemudian  luntuk  

lrata-rata lbanyak  ldaun  lyang  

ldihasilkan  lpada  lintensitas  llampu  

ldengan  ldaya  l9  lwatt  lsebanyak  l2,39  

lcm,  ldan  lrata-rata  lbanyak  ldaun  

lyang  ldihasilkan  lpada  lintensitas  

llampu  ldengan  ldaya  l15  lwatt  

lsebanyak  l2,45  lcm.  lUntuk  

lkelompok  leksperimen  lyang  ldiberi  

lperlakuan  lwarna  lbiru  lrata-rata  

lbanyak  ldaun  lyang  ldihasilkan  lpada  

lintensitas  llampu  ldengan  ldaya  l3  

lwatt  lsebanyak  l2,23  lcm,  lkemudian  

luntuk  lrata-rata  lbanyak  ldaun  lyang  

ldihasilkan  lpada  lintensitas  llampu  

ldengan  ldaya  l9  lwatt  l3,44  lcm.  l 

4. Kadar Klorofil 

Berdasarkan penelitian 

As’adiya(2020) terjadi interaksi 

antara jenis lampu dan lama 

penyinaran terhadap pertumbuhan 

dan kualitas nutrisi microgreen 

kangkung kecuali pada kandungan 

klorofil dan kandungan vitamin C. 

Kombinasi perlakuan C3T1 (LED 

Kuning + 6 jam) menghasilkan 

panjang tanaman tertinggi yaitu 6,47 

cm pada 7 HST, jumlah daun 

sebesar 2,00 helai untuk semua 

perlakuan dan kombinasi C2T1 

(LED Biru dan 6 jam) menghasilkan 

kandungan karoten tertinggi yaitu 

5,59 µmol/L, kandungan TPT (Total 

Padatan Terlarut) C2T2 (LED Biru 

+ 12 jam) dan C3T2 (LED Kuning 

+12 jam) tertinggi yaitu 3,00 °Brix. 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  

lNovinanto  ldan  lSetiawan  l(2019)  l  

lmenyatakan  lbahwa  lkadar  lklorofil  

la,  lklorofil  lb  ldan  ltotal  lklorofil  lpada  

ltanaman  lselada  lantar  lsemua  

lperlakuan  ltidak  lberbeda  lnyata.  

lMenurut  lSayekti  let  lal.,  l(2017)  

lkandungan  lklorofil  ldipengaruhi  

loleh  lintensitas  lcahaya,  ldimana  

lintensitas  lcahaya  lmemiliki  lperanan  

lpenting  ldalam  lproses  lfotosintesis  

lklofofil  lberhubungan  ldengan  

ljumlah  lenergi  lyang  lditerima  luntuk  

lmelakukan  lproses  lfotosintesis.  

lKandungan  lklorofil  lpada  lperlakuan  

lspektrum  lcahaya  lmerah  ldan  lbiru  

ltidak  lberbeda  lnyata  ldengan  

lspektrum  lcahaya  lwarna  lputih,  

lmeskipun  lkandungan  lklorofil  

ltertinggi  lpada  ldidapat  lpada  

lperlakuan  lpemberian  lcahaya  lwarna  

lmerah  l(Wicaksono,  l2014).  lNilai  

ltertinggi  lyaitu  lpada  lperlakuan  l100  

lwatt  lputih  ldengan  ldengan  

lparameter  lklorofil  la  ldan  ltotal  

lklorofil.  lDimana  lpada  lperlakuan  

lklorofil  lb  lnilai  ltertinggi  lpada  

lperlakuan  l200  lwatt  lgrow  llight  

ldimana  ldaya  llampu  ldan  lwarna  

lcahaya  ltidak  lmempengaruhi  

lterhadap  lpertumbuhan  ltanaman  

lselada  lmeskipun  lpada  lperlakuan  

l100  lwatt  lputih  lmemperoleh  lhasil  

ltertinggi. 

5. Jumlah Daun 

Hasil  lpenelitian  lNovinanto  

ldan  lSetiawan  l(2019)  lmenyatakan  

lpada  lperlakuan  l300  lwatt  lgrow  llight  

ldan  l300  lwatt  lputih  ltidak  lberbeda  

lnyata,  lakan  ltetapi  lberbedanya  

ldengan  lperlakuan  lyang  llain,  

ldimana  lpada  lperlakuan  l300  lwatt  

lgrow  llight  lmemiliki  ljumlah  ldaun  

lterbanyak  ldengan  lrata-rata  ldaun  

lsejumlah  l18,25  lhelai,  ldimana  lpada  

lperlakuan  lini  lmengunakan  llampu  
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lLED  l300  lwatt.  lPada  lperlakuan  l300  

lwatt  lgrow  llight  ltanaman  

lmemperoleh  lcahaya  lyang  lcukup  

ldan  lwarna  lcahaya  lperpaduan  lantara  

lcahaya  lungu  ldan  lmerah,  

lberdasarkan  lpenelitian  lMikrajuddin  

l(2017)  ldimana  lpada  ltanaman  lyang  

lditanam  lpada  lcahaya  lmerah  ldan  

lungu  lmembuat  ltanaman  lmengalami  

lpertumbuhan  ltanaman  lyang  llebih  

lcepat  ldan  ljumlah  ldaun  lsemakin  

lbanyak,  lsehingga  lpertumbuhan  

ltanaman  ldapat  ltumbuh  lmaksimal  

ldan  ltanaman  ltidak  lmengalami  

letiolasi,  ldengan  lditunjukan  lbatang  

ldaun  lyang  lpendek  ldan  ljarak  latar  

lruas  ldaun  lsangatlah  lrapat  lserta  

ldaun  lyang  llebih  llebar  

ldibandingakan  ldengan  lperlakuan  

lyang  llain. 

Menurut  lPertamawati  

l(2010),  lProses  lfotosintesis  lakan  

loptimal  lapabila  ldaun  lyang  lmenjadi  

ltempat  lberlangsungnya  lproses  

lfotosintesis  lmemiliki  ljumlah  ldaun  

lyang  lbanyak,  ldimana  lsemakin  

lbanyak  ljumlah  ldaun  lserta  lmemiliki  

lluas  ldaun  lyang  lbesar,  ldapat  

lmenangkap  lcahaya  llebih  ltinggi  

lsehingga  lpertumbuhan  ltanaman  

ldapat  ltumbuh  lmaksimal.  lJumlah  

ldaun  lakan  lmempengaruhi  

lperkembangan  ltanaman,  ldimana  

lsemakin  lbanyak  ljumlah  ldaun  lmaka  

lsemakin  lbanyak  lcahaya  lyang  

lditangkap  lpula  lsehingga  lproses  

lfotosintesis  lmeningkat. 

6. Korelasi Sumber Cahaya dan Lama 

Penyinaran Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman 

Hasil  lpenelitian  lLindawati,  

let  lal (2015)  lmenyatakan  lbahwa  

lrata-rata  ltinggi  ltanaman  lyang  

ltertinggi  lyakni  lpada  lP4 (penyinaran  

lselama  l20  lJam)  lsebesar  l24,8  lcm.  

lHal  lini  ldiduga  ltanaman  lmengalami  

letiolasi  lyaitu  lpertumbuhan  ltanaman  

lakan  llebih  lcepat  ltetapi  lmenjadi  

lkurus  ldan  ltidak  lmengalami  

lperkembangan  ldaun,  lhal  lini  lsesuai  

ldengan  lpengamatan  lluas  ldaun  ldan  

lberat  lbrangkasan  ltotal.  lTanaman  

lmengalami  letiolasi  lbisa  ldisebabkan  

lkarena  ltanaman  lkurang  

lmendapatkan  lcahaya.  lSedangkan  

lpada  lperlakuan  lP0 (penyinaran  

lcahaya  lmatahari  llangsung)  ltanaman  

lpakcoy  ltumbuh  lsecara  lnormal  

lkarena  lcahaya  lmatahari  lakan  

lmenghambat  lkerja  lhormon  lauksin  

lyang  lberperan  ldalam  lproses  

lpemanjangan  lsel.  lHal  lini  

lsependapat  ldengan  lpenyataan  

lLukitasari  l(2012),  lbahwa  ltanaman  

lkedelai  ldengan  lcahaya  l25%  

lmengalami  letiolasi,  lsehingga  

lbatang  ltanaman  ltumbuh  llebih  lcepat  

ldi  lbandingkan  ldengan  lperlakuan  

llainnya.  lSebaliknya,  lpada  

lperlakuan  ldengan  lcahaya  l100%  

lmenunjukkan  ltinggi  ltanaman  

lterlihat  lpendek  ltetapi  lpertumbuhan  

ltanaman  lterlihat  llebih  lbaik  ldengan  

lbatang  ltanaman  llebih  lkokoh  ldan  

lberwarna  lhijau  ltua. 

7. Parameter Hasil Panen 

Hasil penelitian Novinanto 

dan Setiawan (2019) menyatakan 

tanaman selada dapat dipanen pada 

umur 30 hari setelah pindah 

tanaman. Berdasarkan hasil uji 

lanjut BNJ menggunakan taraf nyata 

5%, pada parameter berat 

berangkasan basah tajuk, berat 

berangkasan basah akar perlakuan 

300 watt grow light menunjukkan 

hasil terbaik, dibandingkan dengan 

parameter yang lain. 

 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan spektrum cahaya 

lampu LED yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman sebelumnya telah 

dilakukan banyak penelitian. 

Pemanfaatan lampu LED dengan variasi 

spektrum cahaya yang bermacam-

macam hingga daya lampu yang dapat 

meningkatkan intensitas cahaya dari 
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lampu tersebut. Paparan lampu LED ( 

Light Emite Dioda ) dapat 

mempengaruhi laju fotosintesis dan 

pertumbuhan tanaman. Adapun warna 

cahaya yang paling efektif untuk 

menggerakkan fotosintesis adalah 

merah dan biru, karena warna cahaya 

tersebut dapat diserap oleh tumbuhan. 

Sedangkan cahaya warna kuning 

merupakan pigmen aksesori yang 

mencakup karotenoid, yang mana 

pigmen tersebut dapat meneruskan 

energi ke klorofil sehingga dapat 

menggerakkan fotosintesis. 

Pemanfaatan lampu LED (Light Emite 

Dioda) dapat dikembangkan oleh petani 

sebagai penambahan penerangan 

alternatif ketika cuaca mendung. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

As' adiya, L. (2020). Pengaruh Lama 

Penyinaran Lampu LED Merah, 

Biru, Kuning terhadap 

Pertumbuhan dan Kualitas Nutrisi 

Microgreen Kangkung (Ipomoea 

reptant) (Doctoral dissertation, 

Universitas Islam Malang). 

reptant). Skripsi. UNIVERSITAS 

ISLAM MALANG. Malang 

Azis, S. (2018). Pengaruh Daya Lampu 

Led Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Bayam (Amaranthus 

Sp.). Skripsi S1, Prodi Fisika, 

UIN Alauddin Makassar. 

Bois, C., Bodrogi, P., Khanh, T. Q., & 

Winkler, H. (2012). White LED 

light characteristics as a function 

of phosphor particle size. ECS 

Journal of Solid State Science and 

Technology, 1(5), R131. 

Ermawati, D., Indradewa, D., & 

Trisnowati, S. (2011). Pengaruh 

warna cahaya tambahan terhadap 

pertumbuhan dan pembungaan 

tiga varietas tanaman krisan 

(Chrysanthemum morifolium) 

potong. Vegetalika, 1(3), 31-42. 

Haerani T. 2018. Pengaruh Penggunaan 

Berbagai Jenis Lampu Terhadap 

Pertumbuhan Bayam 

(Amaranthus sp.). Skripsi: UIN 

Alauddin Makassar 

Haryadi Rudi, Denis Saputra. (2017). 

Pengaruh Cahaya Lampu 15 Watt 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Pandan (Pandanus 

Amaryllifolius). Jurnal untirta vol 

3 no 2 (100-109) 

Hasanah, F., Sari, M. S., Legowo, S., 

Saefullah, A., Fatimah, S. (2018). 

Pengaruh Intensitas Spektrum 

Cahaya Warna Merah Dan Hijau 

Terhadap Perkecambahan Dan 

Fotosintesis Kacang Hijau ( Vigna 

Radiata L.). GRAVITY. 4 (2) 

Komala Dyah Fajar (2017). Otomatisasi 

Pengendalian Pencahayaan Untuk 

Tanaman Selada (Lactuca Sativa 

L.) Dengan Sistem Tanam 

Hidroponik Di Dalam 

Greenhouse. Skripsi. Program 

Studi Fisika Jurusan Pendidikan 

Fisika Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Lestari, D. I., Azizah, L. N., Nisa, K. 

A., Nurbaiti, U., Fianti. (2021). 

Pengaruh Spektrum Cahaya 

Terhadap Perkecambahan Kacang 

Hijau (Vigna radiata). Jurnal 

Penelitian Fisika dan Terapannya 

(Jupiter), 3 (1) 

Lin, K. H., Shih, F. C., Huang, M. Y., & 

Weng, J. H. (2020). Physiological 

characteristics of photosynthesis 

in yellow-green, green and dark-

green Chinese Kale (Brassica 

oleracea L. var. alboglabra musil.) 

under varying light intensities. 

Plants, 9(8), 960. 



Pemanfaatan Variasi Spektrum …Jupiter… Vol 5 No 2…Februari 2024…42-51 
Sal Sabila Wardahtuz Tarita Putri dan Sudarti 

 
 JUPITER: Jurnal Penelitian Fisika dan Terapannya     ISSN 2714-5425 

50 

Lukitasari, M. (2012). Pengaruh 

Intensitas Cahaya Matahari 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Kedelai (Glycine Max). PKM-AI 

IKIP PGRI. 

Abdulah, M. (2017). Keefektifan 

Spektrum Cahaya Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Kacang 

Hijau. Jurnal Ilmiah Penelitian 

dan Pembelajaran Fisika, 4(2), 93-

102. 

Mochizuki, Y., Sekiguchi, S., Horiuchi, 

N., Aung, T., & Ogiwara, I. 

(2019). Photosynthetic 

characteristics of individual 

strawberry (Fragaria× ananassa 

Duch.) leaves under short-

distance lightning with blue, 

green, and red led lights. 

HortScience, 54(3), 452-458. 

Namdar, D., Charuvi, D., Ajjampura, 

V., Mazuz, M., Ion, A., Kamara, 

I., & Koltai, H. (2019). LED 

lighting affects the composition 

and biological activity of 

Cannabis sativa secondary 

metabolites. Industrial Crops and 

Products, 132, 177-185. 

Novinanto, Antonius., Setiawan, A. W. 

(2019).   Pengaruh Variasi 

Sumber Cahaya Led Terhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman 

Selada (Lactuca Sativa Var. 

Crispa L) Dengan 

Sistembudidaya Hidroponik Rakit 

Apung. AGRIC. 31(2): 193-206 

Nuraini, U. H. (2018). Pengaruh Warna 

Cahaya Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Sayur Bayam 

(Amaranthus gangeticus). Skripsi: 

UIN Alauddin Makassar 

Nurdianna, D., Retno, B. A. P., Dwi H., 

(2018). Penggunaan Beberapa 

Komposisi Spektrum Led Pada 

Potensi dan Hasil Hidroponik 

Indoor Selada Keriting Hijau. 

Jurnal Agrosains. Vol 20(1): 1-6 

Pertamawati. (2010). Pengaruh 

Fotosintesis Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Kentang 

(Solanium Tuberosum L.) dalam 

Lingkungan Fotoautrotrof Secara 

Invitro. Jurnal Sains dan 

Teknologi Indonesia. 12(1): 31-

37. 

Putri, A. S., Yushardi, S. (2020). 

Pengaruh Spektrum Dan 

Intensitas Cahaya Led Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman 

Microgreens Pakcoy (Brassica 

Rapa L. subsp.chinensis (L)). 

ORBITA: Jurnal Hasil Kajian, 

Inovasi, dan Aplikasi Pendidikan 

Fisika. 7(2) 

Restiani AR, Triyono S, Tusi A, Zahab 

R. (2015). Pengaruh jenis lampu 

terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman selada (Lactuca 

sativa L.) dalam sistem 

hidroponik indoor. Jurnal teknik 

pertanian Lampung. 4 (3): 219 – 

226. 

Sayekti, S. E. H., dan Muhaemin, M., 

(2015). Pengaruh Intensitas 

Cahaya Terhadap Kandungan 

klorofilA dan -C Zooxanthellae 

Dari Isolat Karang Lunak 

Zoanthus sp. Jurnal maspari 

9(1):61-68 

Soo, R. M., Hemp, J., Parks, D. H., 

Fischer, W. W., & Hugenholtz, P. 

(2017). On the origins of 

oxygenic photosynthesis and 

aerobic respiration in 

Cyanobacteria. Science, 

355(6332), 1436-1440. 

Sudartini, Tini., Maulidah, Rifa’atul. 

(2019). Pengaruh Warna Sungkup 

Sebagai Penyaring Cahaya 

Tampak Terhadap Pertumbuhan 



Pemanfaatan Variasi Spektrum …Jupiter… Vol 5 No 2…Februari 2024…42-51 
Sal Sabila Wardahtuz Tarita Putri dan Sudarti 

 
 JUPITER: Jurnal Penelitian Fisika dan Terapannya     ISSN 2714-5425 

51 

Bibit Anggrek Dendrobium Pada 

Teknik Semi Hidroponik. Media 

Pertanian. 4(2): 69-80 

Sulistyaningsih, E., Kurniasih, B., & 

Kurniasih, E. (2005). 

Pertumbuhan dan hasil caisin 

pada berbagai warna sungkup 

plastik growth and yield of 

mustard greens in many convex 

plastic covers. Ilmu Pertanian, 

12(1), 65-76. 

Wicaksono, G. (2014). Pengaruh 

Pemberian Spektrum Cahaya 

Berbeda Terhadap Kandungan 

Klorofil Spirulina sp. Skripsi. 

Fakultas Perikanan dan Kelautan 

Universitas Airlangga. 

Wiguna, I. K. W., Wijaya, I. M. A. S., 

& Nada, I. M. (2017). 

Pertumbuhan tanaman krisan 

(Crhysantemum) dengan berbagai 

penambahan warna cahaya lampu 

LED selama 30 hari pada fase 

vegetatif. BETA (Biosistem dan 

Tek. Pertanian), 3(2), 1-11. 

Zulviana, V., Kirom, M. R., Rosdiana, 

E. (2020). Analisis Pengaruh 

Intensitas Cahaya Led (Light 

Emitting Diode) Dengan Warna 

Merah, Biru, Dan Putih Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau 

(Brassica Rapa Var Parachinensis) 

Di Dalam Ruang. e-Proceeding of  

Engineering 7(1).  


